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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengelolaan 
pembelajaran alamiah di Sanggar Anak Alam dalam upaya meningkatkan 
kemandirian peserta didik yang meliputi; (a) perencanaan pembelajaran, (b) 
pelaksanaan pembelajaran, (c) evaluasi hasil belajar (d) solusi yang dibuat oleh guru 
dalam upaya meningkatkan kemandirian peserta didik dan (e) hasil penelitian yang 
diperoleh oleh Sanggar Anak Alam. Penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif-deskriptif dan alasan memilih untuk belajar di Sanggar Anaka Alam, 
karena manajemen pembelajaran yang ada di Sanggar Anak Alam sangat unik dan 
berbeda dengan pembelajaran di sekolah pada umumnya. Dengan pengelolaan 
pembelajaran alami adalah dalam upaya meningkatkan kemandirian peserta didik 
dan memiliki kesadaran terhadap lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(a) perencanaan pembelajaran di SALAM telah dilakukan dengan baik dan sesuai 
dengan perencanaan pemecahan masalah, (b) pelaksanaan pembelajaran dalam 
meningkatkan kemandirian siswa dilakukan dengan baik, (c) evaluasi tentang hasil 
pembelajaran yang dilaksanakan sesuai rencana, d) solusi yang dilakukan dalam 
menyelesaikan masalah dan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemandirian 
peserta didik dilakukan dengan melibatkan semua pihak, antara lain; guru, orang tua 
dan siswa, (e) hasil yang diperoleh adalah meningkatkan kemandirian peserta didik 
sehingga dapat menciptakan peserta didik yang mandiri, peduli dan percaya diri. 
Kata kunci: manajemen pembelajaran, proses pembelajaran, kemandirian 
 
Abstract: This study aims to describe the management of natural learning in 
Sanggar Anak Alam in an effort to improve the independence of learners which 
includes; (a) instructional planning, (b) implementation of learning, (c) evaluation 
of learning outcomes (d) solutions made by teachers in an effort to improve the 
independence of learners and (e) research results obtained by Sanggar Anak Alam. 
The research used is qualitative-descriptive research and the reasons for choosing 
to study in Sanggar Anaka Alam, because the existing learning management in 
Sanggar Anak Alam is very unique and different from the learning in schools in 
general. With the management of natural learning is in the effort to increase the 
independence of learners and have awareness of the environment. The result of the 
research shows that: (a) learning planning in SALAM has done well and in 
accordance with the problem solving planning, (b) the implementation of learning 
in improving the independence of the students is done well, (c) the evaluation of 
learning outcomes implemented as planned, d) solutions undertaken in solving 
problems and efforts undertaken to enhance the independence of learners is done by 
involving all parties, among other things; teachers, parents and students, (e) the 
results obtained are increasing the independence of learners so as to create 
independent learners, caring and confident. 
Keywords: Learning Management, Learning Process, Self-Reliance 
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Pendahuluan  
Kegiatan belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Salah satu 
masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah penerapan sistem pendidikan dan 
manajemen pembelaj aran yang sudah tidak lagi berorientasi pada membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya. Tidak banyak yang menyadari bahwa ternyata sistem pendidikan 
yang diterapkan selama ini dapat membunuh banyak potensi besar peserta didik dan 
cenderung hanya mengedepankan pada aspek kognitif. Undang-undang Nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional bab I pasal 1 ayat 3 menyebutkan pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(Depdiknas, 2003).  
 Jadi, sistem pendidikan kita telah merampas kemerdekaan berpikir anak dan 
menjadikan intelektual pengabdi ideologi penguasa. Berbagai kritik terhadap praktik 
pendidikan tidak hanya dilakukan oleh para ahli pedagogi kritis diatas, namun juga terjadi 
di Indonesia. Saat ini di Indonesia telah muncul berbagai kritik terhadap praktik-praktik 
pendi-dikan yang menindas. Salah satu yang meng-kritik pendidikan di Indonesia adalah 
Ibu Sri Wahyaningsih yang merupakan aktivis pen-didikan. Dari kritik tersebut Ibu Sri 
Wahya-ningsih mendirikan Sanggar Anak Alam yang memiliki manajemen pembelajaran 
yang sangat menarik untuk diteliti, karena proses pembelajaran yang ada di Sanggar Anak 
Alam ini merupakan proses pembelajaran yang  menggabungkan antara pembelajaran 
alam, orang tua masyarakat dan lingkungan sekitar. Sekolah alam menurut Efrita Djuwita 
adalah salah satu bentuk pendidikan alternatif yang menggunakan alam sebagai media 
utama sebagai pembelajaran bagi pebelajarnya, dalam hal ini penggunaan alam sebagai 
media belajar ini diharapkan agar kelas pebelajar jadi lebih perhatian dengan lingkungan 
dan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang dipelajari (Efrita Djuwita, 2010 : 40). 
Proses pembelajaran Sanggar Anak Alam atau “SALAM” memiliki proses 
pembelajaran yang anti mainstream. Sanggar Anak Alam sebagai pe-nyedia proses 
pembelajaran juga menekankan terhadap upaya mewujudkan kemanusiaan dalam diri 
pebelajar. Sanggar Anak Alam atau diesebut juga dengan (SALAM) merupakan lembaga 
pendidikan non-formal yang menyelenggarakan kegiatan pendidikan yang berada di 
tengah-tengah persawahan di daerah Nitiprayan, Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Manajemen diartikan sebagai kiat karena manajemen mencapai sasaran melalui 
cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan dalam tugas. Adapun manajemen 
diartikan sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk 
mencapai suatu prestasi manajer, dan para profesional dituntut oleh suatu kode etik 
(Nanang Fattah, 1999: 1). Manajemen pembelajaran meliputi; perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi hasil. 
 
Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistik dan 
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dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Sumber data dapat diperoleh 
secara langsung (data primer) maupun tidak langsung (data sekunder) yang berhubungan 
dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 1) Sumber data primer Sumber data primer merupakan sumber data yang 
diperoleh secara langsung. Data tersebut dapat berupa hasil observasi dan wawancara 
dengan: a) Perintis atau orang yang mendirikan Sanggar Anak Alam (SALAM), sebagai 
narasumber/ key informan. b) Kepala PKBM dan Wali siswa yang ada di Sanggar Anak 
Alam (SALAM) sebagai informan. 2) Sumber data sekunder Sumber , data sekunder 
merupakan sumber daya yang diperoleh secara tidak langsung melalui bukti-bukti 
tertentu seperti catatan hasil observasi, rekap hasil wawancara, dokumentasi/ aktivitas di 
SALAM, dan dokumen-dokumen tentang SALAM. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan diri 
peneliti secara langsung dalam aktivitas tersebut dan melakukan pengamatan secara 
langsung objek yang akan diteliti di lapangan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
observasi di Sanggar Anak Alam (SALAM), Nitiprayan, Kasihan, Bantul, Yogyakarta 
untuk mengetahui manajemen pembelajaran alam yang dilakukan di lembaga pendidikan 
tersebut. Manajemen pembelajaran yang dilakukan di SALAM meliputi: Perencanaan, 
Pelaksanaan dan Evaluasi hasil pembelajaran. Wawancara dilakukan secara langsung 
dalam pertemuan tatap muka secara individual. Pedoman wawancara yang digunakan 
untuk wawancara berupa informasi yang didapat saat observasi awal yang dilakukan 
sebelum penelitian yang disebut wawancara terstruktur. Studi dokumen yang relevan dan 
berkaitan dengan manajemen pembelajaran alam di Sanggar Anak Alam (SALAM), 
Nitiprayan, Kasihan, Bantul, Yogyakarta, seperti Undang-Undang, Surat ijin, pedoman-
pedoman dan program pembelajaran.  
Uji keabsahan data dalam penelitian ini adalah Uji Kredibilitas (Credibilitas) yang 
terdiri dari Peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, menggunakan bahan 
referensi. Uji dependality adalah uji keabsahan data dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian oleh auditor independen (Sugiyono, 2010: 131). Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan uji dependality dengan diaudit secara langsung oleh 
pembimbing mulai dari menentukan masalah/ fokus, memasuki lapangan, menentukan 
sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data sampai membuat 
kesimpulan. Selain diaudit oleh pembimbing, data penelitian juga berdasarkan data nyata 
yang ada di SALAM. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis model interaktif, 
artinya analisis ini di lakukan dalam bentuk interaktif dari ketiga komponen utama, yaitu: 
1) Reduksi data dalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data;2) 
Display data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi 
kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan, didalam penyajian data kualitatif 
berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan; 3) 
Data collection adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan 
(Sugiyono, 2012: 34). 
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Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
 Pada bagian ini akan membahas beberapa tinjauan yang dilakukan pada penelitian ini 
berkenaan tentang manejemen pembelajaran alam di Sanggar Anak Alam (SALAM) yang 
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil pembelajaran dalam upaya meningkatkan 
kemandirian peserta didik. 
Manajemen Pembelajaran Alam 
Menurut Terry yang dikutip Syafaruddin, menyatakan bahwa manajemen merupakan 
proses yang khas yang terdiri dari tindakantindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengendalian yang masing-masing bidang tersebut digunakan baik ilmu pengetahuan maupun  
keahlian dan yang diikuti secara berurutan dalam rangka usaha mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan semula (Syafaruddin, 2005 :156). 
Perencanaan 
Menurut Banghart dan Trull (dalam Dolong, 2016 : 68) mengemukakan perencanaan 
merupakan awal dari semua proses yang rasional, dan mengandung sifat optimisme yang 
didasarkan atas kepercayaan bahwa akan dapat mengatasi berbagai macam permasalahan.  
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan Sanggar Anak Alam berbentuk workshop 
yang diikuti oleh seluruh pengurus sekolah dan fasilitator. Workshop tersebut dipimpin oleh mas 
Yudhis selaku ketua PKBM dan Ibu Sri Wahyaningsih sela  ku pendiri Sanggar Anak Alam. 
Workshop Sanggar Anak Alam dilakukan selama 3 hari. Agenda pada hari pertama workshop 
diisi dengan pemantapan konsep pembelajaran khas Sanggar Anak Alam. Hal tersebut dipandang 
perlu dilakukan oleh Sanggar Anak Alam karena belum sepenuhnya fasilitator memahami konsep 
pembelajaran Sanggar Anak Alam. Di forum tersebut diketahui pula bahwa Sanggar Anak Alam 
memiliki model pembelajaran sendiri yang dinamakan “daur belajar”. Dalam workshop tersebut 
Ibu Sri Wahyaningsih menjelaskan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan di Sanggar Anak 
Alam dilakukan dengan mengikuti serangkaian proses dalam “daur belajar”. Dalam model daur 
belajar khas Sanggar Anak Alam terdapat serangkaian tahap yang akan dijalani oleh pebelajar 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Model pembelajaran daur belajar tersebut menggunakan 
aktivitas riset sebagai aktivitas dasar.  
Hal ini seperti yang dijelaskan oleh pendiri atau pencetus Sanggar Anak Alam, “ Daur 
belajar itu alat untuk menemukan, karenakan kami melalui penelitian seperti yang kamu lakukan 
sekarang, mencari data, jadi kalo daur belajar itukan, merencanakan, melakukan, kemudian 
menganalisa, kemudian menyimpulkan, ya roses itu apa-apa yang dilakukan sesuai dengan proses 
daur belajar”  
Daur belajar merupakan pengejawantahan dari slogan Sanggar Anak Alam yaitu 
“mendengar saya lupa, melihat saya ingat, melakukan saya paham, menemukan sendiri saya 
kuasai.” Lebih lanjut mengenai daur belajar dijelaskan oleh pak Toto Rahardjo yang merupakan 
salah satu penggagas Sanggar Anak Alam dalam buku yang berjudul “Sekolah Biasa Saja” adalah 
sebagai berikut : 1). Lakukan/rangkai ulang (rekonstruksi); Yakni menguraikan kembali rincian 
(fakta, unsur-unsur, urutan, kejadian, dll) dari realitas tersebut. Pada tahap ini seseorang juga bisa 
disebut berada dalam proses mengalami, karena proses ini selalu dimulai dengan penggalian 
pengalaman dengan cara melakukan kegiatan langsung. Melakukan kegiatan langsung yang 
dimaksud adalah dengan riset. Riset dimaksudkan untuk mencari dan mengumpulkan data terkait 
tujuan dan konteks yang telah disepakati, 2). Ungkapkan; Setelah mengalami, maka tahap 
berikutnya yang penting adalah proses mengungkapkan dengan cara menyatakan apa yang sudah 
dialami, 3). Kaji-urai (Analisis); Yakni mengkaji sebab-sebab dan kemajemukan kaitankaitan 
permasalahan yang ada dalam realitas tersebut, yakni tatanan, aturan, sistem yang menjadi akar 
persoalan, 4). Kesimpulan; Yakni merumuskan makna atau hakikat dari realitas tersebut sebagai 
suatu pelajaran dan pemahaman atau pengertian baru yang lebih utuh, berupa prinsip-prinsip, 
kesimpulan umum dari hasil pengkajian atas pengalaman yang telah dilalui, 5). 
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Terapkan/Tindakan; Tahap akhir dari daur belajar ini adalah memutuskan dan melaksanakan 
tindakan-tindakan baru yang lebih baik berdasarkan hasil pemahaman atau pengertian baru atas 
realitas tersebut, sehingga sangat memungkinkan pula untuk menciptakan realitasrealitas baru 
yang juga lebih baik. 
 
Pengorganisasian 
Pengorganisasian atau singkronisasi sumber daya manusia, sumber daya alam, sumber 
daya fisik, dan sumber daya modal dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Kegiatan 
organisasi adalah untuk menentukan siapa yang akan melaksanakan tugas sesuai prinsip 
pengorganisasian (Anonymous, 1998 : 125). Sanggar Anak Alam sebagai salah satu fungsi 
administratif. Adapun struktur pengorganisasian di Sanggar Anak Alam meliputi: a). Pengurus 
PKBM; Pengurus PKBM adalah yang mengkoordinir seluruh aktivitas pembelajaran yang ada di 
Sanggar Anak Alam. Pengurus PKBM terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara. Ketua PKBM 
yaitu mas Yudhis yang merupakan salah satu kunci utama untuk menggali informasi dalam 
penelitian ini.  
Pengurus PKBM membawahi kepala sekolah masing-masing jenjang dan para fasilitator 
yang terdaftar di Sanggar Anak Alam dan menjadi penghubung utama antara forum orang tua, 
pengawas sekolah, kerabat SALAM dan fasilitator, b) Pengawas Sekolah; Pengawas sekolah 
merupakan pengamat yang mengawasi segala aktivitas pembelajaran di Sanggar Anak Alam agar 
sesuai dengan paradigma yang digunakan dan dikembangkan di Sanggar Anak Alam. Salah satu 
pengawas sekolah adalah Ibu Sri Wahyaningsih yang juga merupakan penggagas Sanggar Anak 
Alam dan salah satu penguat penggalian informasi dalam penelitian ini, c) Kepala Sekolah setiap 
jenjang; disetiap jenjang yang ada pada Sanggar Anak Alam dipimpin seorang kepala sekolah 
yang bertanggung jawab atas aktivitas pembelajaran pada setiap jenjang tersebut. Kepala sekolah 
wajib melakukan koordinasi dengan fasilitator masing-masing jenjang, d) Fasilitator; Fasilitator 
Sanggar Anak Alam memiliki tugas untuk mendampingi dan memfasilitasi segala keperluan 
belajar pebelajar agar pebelajar tersebut mampu menemukan pengetahuannya sendiri. Fasilitator 
berkoordinasi dengan kepala sekolah dari setiap masing-masing jenjang, e) Orang tua; Sanggar 
Anak Alam memiliki prinsip bahwa yang melakukan aktivitas belajar tidak hanya pebelajar. 
Orang tua juga dituntut aktif dalam pelaksanaan aktivitas pembelajaran yang dilakukan di 
Sanggar Anak Alam. Bentuk keterlibatan aktif orang tua adalah dengan adanya forum orang tua. 
Forum tersebut dilakukan pada hari jumat bersama fasilitator dan pengawas Sanggar Anak Alam.  
Tujuan dari dibentuknya forum orang tua adalah untuk memberikan kontrIbusi dalam 
pembelajaran yang diadakan Sanggar Anak Alam, f) Kerabat SALAM; Kerabat Salam adalah 
siapa saja yang ingin terlibat di dalam aktivitas Sanggar Anak Alam, g) Pebelajar; di dalam suatu 
lembaga pendidikan yang menjalankan aktivitas pembelajaran, pasti terdapat pebelajar. Sebutan 
untuk orang yang belajar di Sanggar Anak Alam tidak jauh beda dari  sekolah formal yaitu disebut 
pebelajar. Sanggar Anak Alam juga membuka kesempatan bagi anak-anak ABK untuk belajar 
dan membaur bersama anak-anak normal dalam satu kelas, h) Masyarakat; Masyarakat sebagai 
komponen yang tidak terpisahkan dari Sanggar Anak Alam, karena aktivitas pembelajaran yang 
dilakukan juga melibatkan masyarakat setempat. 
 
Pelaksanaan 
Pada kegiatan pembelajaran di dalamnya terjadi interaksi pembelajaran dimana 
terdapat aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar dari peserta didik (Sunhaji, 2014 : 33). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran alam terdapat 3 kegiatan pokok yang dilakukan, yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Namun dapat dikatakan bahwa 3 kegiatan 
pokok tersebut telah sesuai dengan tujuan pembelajaran. Adapun kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran di Sanggar Anak Alam dalam upaya meningkatkan kemandirian peserta didik 
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antaralain: 1) Kegiatan Pendahuluan; Pelaksanaan aktivitas pembelajaran Sanggar Anak Alam 
dilakukan setiap hari senin hingga hari Jumat. Di Sanggar Anak Alam terdapat pembagian jenjang 
kelas seperti pada sekolah formal, namun yang membedakan adalah Sanggar Anak Alam 
mengedepankan penggunaan pengalaman sebagai bahan belajar dan tidak mengklasifikasian 
belajar ke dalam mata pelajaran tertentu. Sanggar Anak Alam menggunakan model pembelajaran 
yang dinamakan “daur belajar”.  
Model daur belajar adalah serangkaian proses yang akan dilalui oleh pembelajar dengan 
memanfaatkan pengalaman atau realitas yang ada pada kehidupan sehari-hari, 2) Kegiatan Inti; 
Bagian selanjutnya dalam tahap pelaksanaan pembelajaran alam di SALAM adalah kegiatan inti. 
Kegiatan inti dibagi menjadi 3 hal yaitu eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Eksplorasi Dalam 
kegiatan eksplorasi yang dilakukan adalah dengan senantiasa melibatkan pebelajar mencari 
informasi yangluas dalam menentukan topik/tema materi yang akan dipelajari dengan prinsip 
“alam takambang” jadi guru dan pebelajar belajar dari aneka sumber; guru memfasilitasi interaksi 
yang akan terjadi antara sesama pebelajar, pebelajar dengan lingkungan, dan dengan sumber 
belajar lainnya; melibatkan pebelajar secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; guru 
memfasilitasi pebelajar melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan, sedangkan 
elaborasi adalah membiasakan pebelajar membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas 
tertentu yang bermakna; memfasilitasi pebelajar melalui tugas, diskusi dan lain-lain untuk 
memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; memberi kesempatan pebelajar 
untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 
memfasilitasi pebelajar  dalam pembelajaran kooperatif dankolaboratif; memfasilitasi pebelajar 
untuk membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual 
maupun kelompok; memfasilitasi pebelajar untuk menyajikan hasil kerja individual maupun 
kelompok; memfasilitasi pebelajar melakukan pameran dari produk yang dihasilkan; 
memfasilitasi pebelajar melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya 
diri, 3).  
Kegiatan penutup; pada kegiatan penutup hal-hal yang harus diperhatikan adalah guru 
bersama-sama dengan pebelajar untuk membuat rangkuman atau kesimpulan; melakukan refleksi 
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan; guru memberikan umpan balik terhadap proses yang 
telah dilakukan. Peneliti melihat kegiatan penutup memiliki ciri-ciri yang sama dengan kegiatan 
konfirmasi karena keduanya menekankan pada kesimpulan dan refleksi yang dilakukan bersama-
sama oleh guru dan pebelajar 
 
Evaluasi  
Evaluasi adalah komponen paling akhir dalam suatu sistem pembelajaran. Evaluasi tidak 
hanya berfungsi untuk melihat keberhasilan dari siswa dalam pembelajaran, akan tetapi juga 
sebagai umpan balik guru atas kinerja yang telah dilakukannya dalam proses pembelajaran yang 
dilakukan (M. Darwis, 2017 : 350). 
Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan terhadap proses belajar 
mengajar mengandung penilaian terhadap hasil belajar atau proses belajar itu, sampai beberapa 
jauh keduanya dapat dinilai baik. Sebenarnya yang dinilai hanyalah proses belajar mengajar, 
tetapi penilaian atau evaluasi itu diadakan melalui peninjauan terhadap hasil yang diperoleh siswa 
setelah mengikuti proses belajar mengajar dan melalui peninjauan terhadap perangkat komponen 
yang sama-sama membentuk proses belajar mengajar (W.S Winkel, 2004 : 531). 
Pada penilaian hasil pembelajaran di arahkan pada perpspektif Pedagogi, bentuk 
penilaian yang akan digunakan adalah berdasarkan kesepakatan antara guru dan pebelajar. 
Peneliti melihat pada penilaian hasil pembelajaran Sanggar Anak Alam ditekankan mengenai 
kesepakatan yang dibuat antara fasilitator dan pebelajar. Dalam pembahasan telah dijelaskan 
mengenai beberapa bentuk evaluasi yang ada di Sanggar Anak Alam, misalnya fasilitator dan 
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pebelajar melakukan review tentang hal-hal yang telah didapatkan selama satu semester. 
Fasilitator dan pebelajar mengingat dan mengulang kembali apa yang telah dilakukan selama satu 
semester. 
Dalam hal ini fasilitator berperan untuk mengamati dan memahami masing-masing 
pebelajar karena tidak semua pebelajar mendapatkan hal yang sama selama satu semester. 
Bentuk-bentuk evaluasi lain yang ada di Sanggar Anak Alam yaitu, melalui pembuatan produk 
oleh pebelajar berdasarkan hasil belajar selama satu semester dan evaluasi dalam bentuk soal-soal 
tertulis yang dibuat oleh fasilitator. Setelah fasilitator menilai pebelajar dengan bentuk-bentuk 
evaluasi seperti yang telah disebutkan di atas, fasilitator menuliskan ke dalam rapot yang akan 
diserahkan kepada orang tua atau wali pebelajar. 
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti melihat bahwa Sanggar Anak Alam memiliki 
variasi cara menilai pebelajar dikarenakan fasilitator dan pebelajar dari setiap kelas memiliki 
kesepakatan yang berbeda mengenai cara melakukan penilaian hasil pembelajaran. Hal tersebut 
membuktikan bahwa prinsip penilaian hasil pembelajaran di Sanggar Anak Alam diarahkan untuk 
membangun kemandirian peserta didik. Secara keseluruhan dari perencanaan pembelajaran 
hingga penilaian hasil pembelajaran, Sanggar Anak Alam telah melakukan manajemen 
pembelajaran dalam upaya meningkatkan kemandirian peserta didik berjalan dengan baik, 
sehingga sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Gea, tentang teori mandiri; “Mandiri 
merupakan suatu suasana di mana seseorang mau dan mampu mewujudkan kehendak/keinginan 
dirinya yang terlihat dalam tindakan/perbuatan nyata guna menghasilkan sesuatu demi 
pemenuhan kebutuhan hidupnya dan sesamanya” (Gea, 2003: 195). 
 
Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran Alam 
Di dalam setiap program, kegiatan yang sudah direncanakan, diproses, dilaksanakan 
sampai dievaluasi pasti tidak lepas dari masalah-masalah dan kendala yang menghambat 
terlaksananya suatu kegiatan meskipun banyak juga hal yang mendukung dan memperlancar 
suatu kegiatan, sehingga sesuai dengan yang telah direncanakan. Hal ini dijelaskan oleh pencetus 
atau pendiri Sanggar Anak Alam di Yogyakarta, “kalo kendala sih biasanya ditingkat fasilitator, 
karena kami tidak seperti sekolah pada umumnya, tidak berbasis mata pelajaran, sehingga sulit 
untuk fasilitator karena kalau di sekolah “guru” mengajar, seperti itu. Nah, itu kendalanya” . 
Hal ini juga dijelaskan oleh kepala PKBM Sanggar Anak Alam, Sanggar, “misalnya di 
dinas, ada yang namanya standarisasi, itu semestinya menjadi alat untuk memperkuat yang 
prinsipil, sementara standarisasi itu bisa menjadi penghambat”  
Ada beberapa faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan pembelajaran di Sanggar 
Anak Alam antara lain: (a). keterbatasan tenaga pengajar yang mampu bergabung dalam 
mengembangkan pembelajaran alam yang diterapkan di SALAM, keterbatasan sarana dan 
prasarana dalam pengembangan pembelajaran di SALAM, serta kurangnya keterlibatan 
pemerintah dalam pendidikan di SALAM. (b). Faktor pendukung; besarnya dukungan dari 
masyarakat terhadap terselenggaranya pendidikan berbasis alam yang ada di SALAM, model 
pembelajaran yang ada di SALAM yang menarik dan tergolong unik sehingga memiliki banyak 
peminatnya, serta kepedulian dari perintis dan penyelenggara yang ada di SALAM terhadap 
masyarakat yang memiliki keterbatasan ekonomi dan rusaknya nilai pendidikan karakter di negara 
ini. Oleh karena itu SALAM didirikan atas keprihatinan terhadap kondisi sosial yang menindas 
dan terhadap penyelenggarapan pembelajaran sekolah formal yang menjauhkan pebelajar dari 
realitas.  
 
Manajemen Pembelajaran Alam dalam Upaya meningkatkan Kemandirian Peserta Didik 
Sanggar Anak Alam telah melakukan manajemen pembelajaran dalam upaya 
meningkatkan kemandirian peserta didik berjalan dengan baik, sehingga sesuai dengan apa yang 
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dikemukakan oleh Gea, tentang teori mandiri; “Mandiri merupakan suatu suasana di mana 
seseorang mau dan mampu mewujudkan kehendak/keinginan dirinya yang terlihat dalam 
tindakan/perbuatan nyata guna menghasilkan sesuatu demi pemenuhan kebutuhan hidupnya dan 
sesamanya” (Gea, 2003: 195). 
Pendidikan yang mendekatkan pebelajar dengan realitas kehidupan diwujudkan dengan 
memanfaatkan alam dan realitas sebagai sumber belajar utama. Hal tersebut tampak dalam 
pembahasan mengenai kegiatan inti pembelajaran di Sanggar Anak Alam. Sedangkan yang 
dimaksud dengan pendidikan yang terhindar dari praktik penindasan adalah menempatkan 
pebelajar sebagai subjek aktif yang mampu mencari pengetahuan sendiri. Hal tersebut nampak 
dari peran pebelajar di Sanggar Anak Alam yang selalu diberi kesempatan untuk menentukan 
pilihan sendiri. Pembelajaran yang dilakukan Sanggar Anak Alam menggunakan konsep 
kemandirian, yang dilakukan dengan riset yaitu peserta didik menemukan sendiri dan difasilitasi 
oleh fasilitator yang membantu pebelajar dalam kegiatan pembelajaran. Tugas fasilitator adalah 
mengakomodir ide dan gagasan pebelajar, serta mengkondisikan agar pebelajar selalu aktif dalam 
kegiatan pembelajaran untuk dapat menemukan pengetahuan sendiri.  
Hal ini dijelaskan oleh kepala PKBM Sanggar Anak Alam, “Tujuan utama nya adalah 
memberikan ruang bagi anak atau pendidikan dasar u ntuk berada pada esensi, mengembalikan 
esensi pendidikan dasar, itu yang ingin kita upayakan. Esensi nya pendidikan dasar berarti hal-
hal yang mendasar yang kita pelajari, kemanusiaan, kehidupan manusia sendiri…. 
Upaya Meningkatkan Kemandirian Peserta Didik di Sanggar Anak Alam melalui 
Manajemen Pembelajaran Alam sebagai berikut: 1) Mengedepankan peran manusia sebagai 
subjek aktif dalam mencari pengetahuan sendiri. Pebelajar diberi peran aktif seperti menentukan 
apa yang akan ia pelajari dan bagaimana ia belajar. Pebelajar memutuskan dan bertanggungjawab 
untuk dirinya sendiri, 2) Manusia belajar dari pengalaman terhadap realitas kehidupan yang 
kontekstual. Pebelajar selalu belajar dari pengalaman yang nyata.  
Hal tersebut tampak dalam skema target dasar belajar yang memandu pebelajar untuk 
mendapatkan pengalaman. Aktivitas untuk mendapatkan pengalaman dinamakan riset. Setelah 
riset dilakukan maka pebelajar akan mendapatkan data. Sanggar Anak Alam selalu mengadakan 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kearifan lokal, seperti kegiatan pasaran dan wiwitan, 
3) Mendapatkan tugas-tugas dari pengalaman yang bermakna, contoh: Paulo Freire melakukan 
program pemberantasan buta huruf bagi petani, yang digunakan untuk mengenalkan huruf adalah 
benda-benda yang memiliki makna seperti cangkul, dsb. Pebelajar mendapatkan tugas-tugas dari 
data mereka yang didapatkan melalui riset. Menghubungkan tujuan dan konteks yang ada pada 
skema target dasar belajar, 4) Meniadakan hubungan searah antara guru dan pebelajar dan diganti 
dengan dialog dalam proses pembelajaran. Dari beberapa penjelasan diatas, ini juga seperti yang 
dijelaskan oleh pendiri Sanggar Anak Alam, “Merka sih jadi anak-anak yang cukup mandiri 
karena mereka biasa melakukan suatu sendiri, mereka punya pendirian mereka sudah bisa ambil 
keputusan, yaa menurut saya sudah cukup mandiri” (Lampiran 3 hal 198). 
Di Sanggar Anak Alam tidak terdapat istilah guru atau pendidik, dan digantikan dengan 
peran fasilitator. Secara sederhana yang dimaksud dengan peran fasilitator adalah kemampuan 
guru secara perorangan maupun kelompok untuk membantu siswa memahami dan mencapai 
tujuan tertentu (Iskandar, 2017 : 110). Fasilitator memfasilitasi pebelajar dalam belajar. Fasilitator 
juga mengajak pebelajar untuk melakukan diskusi antar pebelajar dan menggunakan komunikasi 
dua arah, pebelajar bebas mengemukakan gagasan. Dengan memanfaatkan dialog antara guru dan 
pebelajar, Sanggar Anak Alam bahkan membuat kesepakatan berisi peraturan yang dipatuhi 
bersama, tanpa adanya pihak yang merasa ditindas, 5) Mengedepankan sikap kooperatif dan 
kolaboratif dalam pembelajaran. Pebelajar di Sanggar Anak Alam belajar dibiasakan untuk 
belajar secara kooperatif. Misalnya riset yang dilakukan secara bersama-sama dan data dari riset 
yang dimiliki individu akan dijadikan data bersama miliki satu kelas, 6) Menghargai perbedaan-
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perbedaan individu khususnya dalam bidang yang diminati Sanggar Anak Alam tidak menuntut 
pebelajar untuk memiliki pengetahuan yang sama, Sanggar Anak Alam meghormati 
kecenderungan minat dari masing-masing pebelajar. Misalnya dalam hal evaluasi pembelajaran, 
pebelajar bebas menentukan dengan cara seperti apa akan dievaluasi, 7) Melawan ideologi 
dominan yang dianggap tidak adil.  
Sanggar Anak Alam menyelenggarakan pendidikan alternatif dikarenakan mengkritik 
pendidikan formal saat ini yang menjauhkan pebelajar dari realitas. Sanggar Anak Alam 
menawarkan sebuah model belajar yang baru dan dinamakan Daur Belajar, 8) Menolak secara 
tegas konsep-konsep dari ideologi yang mendominasi yang dianggap tidak adil. Sekalipun 
Sanggar Anak Alam mengkritik pendidikan formal saat ini dengan menyelenggarakan pendidikan 
alternatif, namun Sanggar Anak Alam masih mengadopsi indikator kompetensi dari kurikulum 
nasional, sehingga konsep “alternatif” di Sanggar Anak Alam dapat dikatakan ambivalen. 
Beberapa pebelajar di Sanggar Anak Alam berorientasi untuk mendapatkan ijasah formal. 
Sanggar Anak Alam belum mampu mengatasi pebelajar yang masih bergantung pada ijasah 
formal yang dikeluarkan pemerintah sebagai representasi ideologi dominan. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa secara garis besar manajemen perpustakaan di Sanggar Anak Alam (SALAM), 
Kasihan, Bantul, Yogyakarta sudah sangat baik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi serta perannya dalam meningkatkan kemandirian peserta didiknya. Kesimpulan 
secara rinci dari hasil peneliti dideskripsikan sebagai berikut: 1) Manajemen 
pembelajaran alam yang dilakukan di SALAM sangat baik dan telah berhasil 
meningkatkan kemandirian peserta didik yang ada di SALAM, hal ini berdasarkan uji 
keabsahan data dengan metode triangulasi data yang dilakukan dari tiga narasumber, 
yaitu: pendiri SALAM, kepala PKB dan orang tua peserta didik yang ada di SALAM. 
Hal ini dilakukan berdasarkan serangkaian proses penelitian dan pembahasan yang 
dilakukan oleh peneliti di Sanggar Anak Alam Yogyakarta, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan bahwa Sanggar Anak Alam adalah suatu lembaga penyedia kegiatan 
pembelajaran yang bersifat non formal atau alternatif dengan memanfaatkan alam atau 
realitas sebagai sumber belajar utama.  
Daur belajar merupakan model pembelajaran khas Sanggar Anak Alam. Daur 
belajar adalah suatu rangkaian proses yang meliputi “melakukan-mengungkap data 
mengolah data-mem-buat kesimpulan-menerapkan” dengan menggunakan riset yang 
berbasis pada pengalaman untuk mendapatkan data, dengan tujuan agar pebelajar dapat 
menemukan pengetahuannya sendiri. 2) Ada beberapa faktor penghambat dan pendukung 
pelaksanaan pembelajaran di Sanggar Anak Alam antara lain: (a). keterbatasan tenaga 
pengajar yang mampu bergabung dalam mengembangkan pembelajaran alam yang 
diterapkan di SALAM, keterbatasan sarana dan prasarana dalam pengembangan 
pembelajaran di SALAM, serta kurangnya keterlibatan pemerintah dalam pendidikan di 
SALAM. (b). Faktor pendukung; besarnya dukungan dari masyarakat terhadap 
terselenggaranya pendidikan berbasis alam yang ada di SALAM, model pembelajaran 
yang ada di SALAM yang menarik dan tergolong unik sehingga memiliki banyak 
peminatnya, serta kepedulian dari perintis dan penyelenggara yang ada di SALAM 
terhadap masyarakat yang memiliki keterbatasan ekonomi dan rusaknya nilai pendidikan 
karakter di negara ini.  
  Volume 2 No. 3 Februari 2020 
p-ISSN: 2622-772X  e-ISSN: 2622-3694 
 
 
 
 
Media Manajemen Pendidikan                                      http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp 
398 
Oleh karena itu SALAM didirikan atas keprihatinan terhadap kondisi sosial yang 
menindas dan terhadap penyelenggarayan pembelajaran sekolah formal yang menjauhkan 
pebelajar dari realitas. 3) Manajemen pembelajaran alam yang ada di Sanggar Anak Alam 
telah berhasil dalam meningkatkan kemandiriran peserta didiknya. Hal ini berdasarkan 
uji keabsahan data melalui metode triangulasi data yang dilakukan peneliti. Manajemen 
yang ada di SALAM bertujuan membentuk sikap, kepribadian serta kepercayaan diri 
peserta didiknya. Dalam proses pembelajaran alam yang ada di Sanggar Anak Alam 
terdapat beberapa tahapan yang harus dipenuhi, yaitu perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Dari setiap tahap tersebut 
terdapat poin-poin yang harus dipenuhi agar terbentuknya suatu proses pembelajaran 
yang dapat membentuk kepribadian maupun kesadaran diri seorang peserta didik.  
Saran 
Sanggar Anak Alam agar terus mengembangkan lembaga tersebut dengan 
menambah kerjasama, komunitas serta meningkatkan kualitas pembangunan, sarana dan 
prasarana agar lebih maju semakin banyak peminat dan menjadi lembaga pendidikan 
percontohan sebagai lembaga pendidikan non-formal yang mandiri. 
Sanggar Anak Alam perlu lebih mempertegas posisinya terhadap pendidikan 
formal. Pertama, mengenai penggunakan indikator kompetensi pada kurikulum nasional. 
Peneliti memberikan saran bahwa sekiranya Sanggar Anak Alam dapat menciptakan 
indikator pencapaian sendiri yang berbeda dari kurikulum nasional. Kedua, perlu 
menekankan pada orang tua pebelajar maupun pebelajar itu sendiri bahwa orientasi di 
Sanggar Anak Alam berbeda dari sekolah formal. Bagi peneliti selanjutnya semoga ini 
bisa menjadi referensi dalam melakukan penelitian dan bisa dikembangkan dan digali lagi 
agar apa yang diharapkan bisa maksimal dan lebih bermanfaat lagi bagi semua pihak, 
khususnya bagi calon-calon pendidik anak bangsa. 
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